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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 

langkah-langkah penerapan model PBL dalam meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas 5 SD. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dilaksanakan dalam 2 siklus. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non 

tes, data dianalisis menggunakan teknik diskriptif. Subyek penelitian adalah kelas 

5 SDN Krandon Lor 01 Suruh berjumlah 16 siswa. Hasil penelitian menunjukkan, 

hasil belajar kognitif yang tuntas dari pra siklus 7 siswa (44%) meningkat menjadi 

12 siswa (76%) pada siklus I dan meningkat menjadi 16 siswa (100%) pada siklus 

II. Hasil belajar afektif pada siklus I dan siklus II menunjukkan rata-rata sikap 

menghormati 88 meningkat menjadi 97, partisipasi 77 meningkat menjadi 91, 

bekerjasama 78 meningkat menjadi 86, tanggung jawab 83 meningkat menjadi 89. 

Hasil belajar psikomotor pada siklus I dan siklus II rata-rata aspek ketrampilan 

membawa alat dan bahan 72 meningkat menjadi 89, mengoprasikan alat 81 

meningkat menjadi 89, ketelitian 81 menjadi 91, dan mendemonstrasikan 83 

meningkat menjadi 97. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA, baik 

hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

Kata Kunci: IPA, Model Problem Based Learning, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah faktor utama dalam  membentuk kepribadian 

manusia dan mempunyai peran penting dalam  mempersiapkan kehidupan yang 

lebih baik kedepannya. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara jelas mendefinisikan 

pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Proses belajar mengajar harus melibatkan siswa secara langsung agar 

siswa dapat berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 

siswa dapat tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat 

mengembangkan bakat yang dimiliki oleh siswa. 
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IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah seperti yang dirumuskan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Lampiran Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi, Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu diharapkan siswa dapat berperan langsung dalam mempelajari alam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang dijalani oleh siswa. 

Pembelajaran IPA yang ada di sekolah diharapkan dapat membantu siswa 

berperan secara aktif, mempelajari diri sendiri dan alam sekitar agar dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran guru harus 

menggunakan metode yang tepat, metode yang melibatkan siswa secara langsung 

agar siswa dapat berperan aktif memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar 

dan siswa harus menemukan sendiri informasi tentang materi yang sedang mereka 

pelari melalui bimbingan guru. Guru merupakan salah satu faktor penting untuk 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Guru berperan sebagai 

fasilitator harus menggunakan langkah-langkah ilmiah agar siswa dapat 

memahami IPA dengan benar. 

Pada kenyataannya, siswa kelas 5 di SDN Krandon Lor 01 Suruh, dalam 

proses pembelajaran IPA kurang antusias mengikuti pembelajaran karena 

pembelajaran kurang menarik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang 

peneliti lakukan sebelum menerapkan model PBL. Data yang diperoleh guru hanya 

mengandalkan metode ceramah dan buku paket, kurangnya pemahaman guru 

tentang variasi model pembelajaran, rendahnya antusias para siswa dan aktivitas 

siswa mengakibatkan hasil belajar relatif di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), yaitu 70. Diperoleh data bahwa siswa yang berada di nilai KKM pada 

kelas 5 sebanyak 44% dan yang dibawah KKM sebanyak 56%. Jadi hasil belajar 

siswa kelas 5 dapat dikategorikan rendah dengan metode ceramah konvensional 

karena jika siswa diminta untuk mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

oleh guru siswa mengalami kesulitan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, perlu diadakan perbaikan. Guru 

memberikan peran penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Penerapan 

model dalam proses pembelajaran dirasa perlu sebagai upaya memberikan 

perbaikan terhadap permasalahan yang ada. Model pembelajaran yang ditawarkan 

adalah Problem Based Learning (PBL).  

Cahyo (2013: 283), pembelajaran berdasarkan masalah atau Problem 

Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada 

prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akusisi dan integrasi pengetahuan 

baru. Menggunakan model Problem Based Learning (PBL) siswa dapat berfikir 

secara kritis untuk memecahkan suatu masalah dan dapat mengetahui pengetahuan 

baru. Jadi dengan model Problem Based Learning (PBL) siswa akan dihadapkan 

pada masalah dalam proses pembelajaran dengan demikian akan membuat siswa 

aktif karena merasa tertantang untuk bekerjasama untuk mengasah kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data agar 

dapat memecahkan masalah serta menemukan solusinya. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Hakikat IPA menurut Trianto (2013: 137), IPA dibangun atas dasar 

produk, ilmiah, proses ilmiah, sikap ilmiah dan nilai yang terdapat di dalamnya. 

Wahyana (dalam Trianto, 2013: 136), IPA adalah suatu kumpulan tersusun secara 

sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 

alam. 

IPA merupakan salah satu dasar ilmu pengetahuan dan juga menjadi 

tumpuan bagi perkembangan iptek (Hidayat dan Pujiastuti, 2016: 186). Jadi dapat 

disimpulkan hakikat IPA adalah kumpulan teori yang mempelajari alam semesta, 

lahir dan berkembang melalui metode ilmiah dan ilmunya selalu berkembang juga 

menjadi tumpuan bagi perkembangan IPTEK, sehingga mata pelajaran IPA 

menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis guna mengembangkan sikap yang 

kreatif dalam memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Terutama 

pada siswa SD mereka perlu mempelajari mengenai IPA karena mereka akan 

tumbuh dan berkembang di masyarakat nantinya. 

 

Pembelajaran IPA SD 

Pembelajaran menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2000 pasal 1 

tentang pendidikan nasional yaitu proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut Isjoni 

(2013: 11) Pembelajaran adalah suatu yang dilakukan oleh siswa bukan dibuat 

untuk siswa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran adalah 

sesuatu yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik yang bersumber dari 

lingkungan sekitar. 

Pembelajaran di sekolah salah satu mata pelajarannya adalah IPA. Menurut 

Nur dan Wikandari (dalam Trianto, 2010:143) proses belajar mengajar IPA 

seharusnya lebih ditekankan pada pendekatan ketrampilan proses sehingga siswa 

dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap 

ilmiahnya yang dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses dan produk 

pendidikan. Jadi pembelajaran IPA seharusnya lebih menekankan pada 

ketrampilan proses agar siswa dapat lebih mudah memahami tentang pembelajaran 

IPA. 

 

Model Problem Based Learning (PBL) 

PBL adalah model pembelajaran yang mengakomodasi keterlibatan siswa 

dalam belajar dan pemecahan masalah otentik. Dalam pemerolehan informasi dan 

pengembangan pemahaman tentang topik-topik, siswa belajar bagaimana 

mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasikan dan menginvestigasi 

masalah, mengumpulkan dan menganalisa data, menyusun fakta, mengkonstruksi 

argument mengenai pemecahan masalah, bekerja secara individual atau 

berkolaborasi dalam pemecahan masalah (Rahyubi, 2012: 245). Menurut Barrow 

dalam Huda (2015: 271), PBL adalah pembelajaran yang diperoleh melalui proses 

menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. 
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PBL merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan 

masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar (Daryanto, 

2014:29). 

Berdasarkan beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based 

Learning (PBL), dapat disimpulkan bahwa PBL adalah pendekatan pembelajaran 

menyajikan masalah kontekstual, dan pengembangan pemahaman tentang topik-

topik, siswa belajar bagaimana mengkonstruksi kerangka masalah, 

mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan 

menganalisa data, menyusun fakta, mengkonstruksi argument mengenai 

pemecahan masalah, bekerja secara individual atau berkolaborasi dalam 

pemecahan masalah.  

 

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran PBL 

Sanjaya (dalam Wulandari, 2012:2), menyebutkan bahwa keunggulan PBL 

antara lain: 1) PBL merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami 

pelajaran, 2) PBL dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 

untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, 3) PBL dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran, 4) melalui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa setiap 

mata pelajaran (matematika, IPA, dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan 

cara berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar 

belajar dari guru atau buku-buku saja, 5) PBL dianggap PBL  dianggap  lebih 

menyenangkan dan disukai siswa, 6) PBL dapat mengem-bangkan kemampuan  

berpikir  kritis, 7) PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa  untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka milik dalam dunia nyata, 8) PBL dapat 

mengembangkan minat siswa untuk belajar secara terus-menerus sekalipun belajar 

pada pendidikan formal telah berakhir. 

Model pembelajaran PBL mempunyai banyak keunggulan tetapi juga 

memiliki kelemahan. Menurut Sanjaya dalam Wulandari (2012:2), kelemahan 

model PBL antara lain: 1) siswa tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka 

akan merasa ragu untuk mencoba, 2) keberhasilan model pembelajaran PBL 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, 3) tanpa pemahaman mengapa 

mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 

mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. 

 

Langkah-langkah Model Problem Based Learning  

Sintak dalam Tahap-tahap PBL menurut Sugiyanto dalam Wulandari 

(2012: 2) mengemukakan ada 5 tahap yang harus dilaksanakan dalam PBL, yaitu: 

(1) memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk meneliti, (3) membantu investigasi mandiri dan 

kelompok, (4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil, (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa setelah mengikuti 

pelajaran terjadi akibat lingkungan belajar yang sengaja dibuat oleh guru melalui 
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model pembelajaran yang dipilih dan digunakan dalam suatu pembelajaran. 

Pembelajaran akan dikatakan berhasil jika setelah mengikuti pelajaran terjadi 

perubahan dari dalam diri siswa. namun jika tidak terjadi perubahan dalam diri 

siswa maka pembelajaran tersebut belum berhasil (Christina dan Kristin, 2016: 

223). 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdapat dalam diri siswa 

yaitu kemampuan dan keinginan yang dimiliki untuk belajar, serta lingkungan 

sekitar siswa baik lingkungan sosial maupun keadaan yang sengaja dibuat oleh 

guru untuk mecapai hasil belajar yang diharapkan (Christina dan Kristin, 2016: 

223). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, penelitian 

dilakukan saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Penelitan Tindakan 

Kelas (PTK), yaitu penelitian praktis yang dimaksudkan memperbaiki 

pembelajaran di kelas (Slameto, 2015: 148). Penelitian dilakukan secara kolabratif 

partisipatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara bekerja sama antara 

peneliti dengan guru. Penelitian ini menggunakan model penelitian menurut 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Pada penelitian ini pelaksanaannya dilakukan secara 

bersamaan. Menurut C.Kemmis dan Mc Taggart (dalam Hopskins, 2011: 92) 

penelitian tindakan dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi yang 

selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas 5 SD Krandon Lor 1 Suruh yang 

berjumlah 16 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan 

beralamat di Desa Krandon Lor, kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

observasi dan tes. Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis (Slameto, 2015:232). Pada penelitian 

ini observasi dilakukan untuk menganalisis kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL yang akan dilaksanakan pada siklus I dan 

siklus II di SDN Krandon Lor 01 Suruh. 

Tes adalah prosedur pengukuran yang sengaja dirancang secara sistematis, 

untuk mengukur indikator/kompetensi tertentu, dilakukan dengan prosedur 

administratif dan pemberian angka yang jelas dan spesifik, sehingga hasilnya 

relatif ajeg bila dilakukan dengan kondisi yang sama (Slameto 2015: 233). Tes 

digunakan setelah selesai siklus I maupun siklus II untuk mengetahui hasil belajar 

IPA dapat meningkat atau tidak dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

serta untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran. 

Data diperoleh dengan membandingkan nilai tes sebelum perbaikan, 

setelah siklus I dan setelah siklus II. Perbandingan hasil belajar pada siklus I dan 

siklus II digunakan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi setelah 

menggunakan model pembelajaran PBL yang dilaksanakan pada siklus I dan 

siklus II. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar pada penelitian mencakup 3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar dari penelitian yang telah dilakukan di kelas 5 SDN 

Krandon Lor 01 Suruh menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. 

Peningkatan hasil belajar tersebut diperoleh dari hasil pelaksanaan siklus I dan 

siklus II, dengan KKM 70. Hasil belajar dari ke-3 ranah dipaparkan lebih lanjut 

pada tabel berikut. 

 

Hasil  

 Hasil belajar kognitif kondisi awal, siklus I dan siklus II siswa kelas 5 SDN 

Krandon Lor 01 Suruh dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1 Perbandingan Nilai Hasil Belajar Kognitif Kondisi Awal, 

Siklus I dan Siklus II 

No Ketuntasan 
Kondisi Awal  Siklus I  Siklus II  

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 Tuntas 7 44% 12 76% 0 0% 

2 Belum 

Tuntas 

9 56% 4 24% 16 100% 

Jumlah  16 100% 16 100% 16 100% 

Nilai Rata-rata  64 78 82 

Nilai Tertinggi  82 92 100 

Nilai Terendah  46 52 70 

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, April 2017 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa perbandingan nilai hasil belajar 

kondisi awal, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar 

pada kondisi awal yaitu 64 meningkat pada siklus I menjadi 78, mengalami 

peningkatan lagi pada siklus II menjadi 82. Nilai KKM IPA di SDN Krandon Lor 

01 Suruh adalah 70. Nilai tuntas siswa adalah 70, apabila nilai di bawah 70 artinya 

siswa belum tuntas. Pada kondisi awal nilai siswa yang tuntas ada 7 siswa dengan 

presentase 44% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 9 siswa dengan presentase 

56%. Mengalami peningkatan pada siklus I, siswa yang tuntas ada 12 siswa 

dengan presentase 76% dan yang belum tuntas 4 siswa dengan presentase 24%. 

Mengalami peningkatan lagi pada siklus II, siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa 

dengan presentase 100% atau semua siswa dinyatakan tuntas. 

Hasil belajar afektif didapatkan dari hasil pengamatan guru kepada siswa 

saat pembelajaran berlangsung. Hasil belajar afektif menekankan pada aspek sikap 

siswa saat pembelajaran berlangsung. Pada analisis data afektif akan 

membandingkan hasil afektif siklus I dan siklus II. 
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Tabel 2 Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Afektif Siklus I dan Siklus II 

No 

 

Sikap Siklus I Siklus II 

Nilai 

rata-rata 

Ketuntasan 

klasikal 

Nilai 

rata-rata 

Ketuntasan 

klasikal 

1 Menghormati 88 100 97 100 

2 Partisipasi 77 81 91 100 

3 Bekerjasama 78 88 86 100 

4 Tanggung jawab 83 100 89 100 

Nilai tertinggi 100 100 

Nilai terendah 50 75 

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, April 2017 

 

Berdasarkan tabel 2 analisis ketuntasan hasil belajar afektif siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan. Pelaksanaan tindakan siklus I terlihat pada sikap 

menghormati dengan nilai rata-rata 88 dengan presentase 100% dan pada siklus II 

rata-ratanya meningkat menjadi 97 dengan presentase 100%, partisipasi siklus I 

nilai rata-ratanya 77 dengan presentase 81% pada siklus II mengalami kenaikan 

rata-rata menjadi 91 dengan presentase 100%,  bekerjasama pada siklus I nilai 

rata-rata 78 dengan presentase 88% dan mengalami kenaikan pada siklus II rata-

rata yaitu 86 dengan presentase 100%, dan tanggung jawab dengan nilai rata-rata 

pada siklus I 83 dengan presentase 100% dan siklus II rata-rata 89 dengan 

presentase tetap yaitu 100%. Nilai terendah pada siklus I 50 meningkat menjadi 75 

pada siklus II. Nilai tertinggi siklus I dan siklus II tetap sama yaitu 100. Dari hasil 

belajar afektif IPA mengalami peningkatan dan dapat dikatakan berhasil 

mengunakan model PBL. 

Hasil belajar psikomotorik dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Guru 

mengamati secara langsung ketrampilan yang dimiliki oleh siswa. Pada analisis 

data psikomotor akan membandingkan hasil psikomotor siklus I dan siklus II. 

 

Tabel 3 Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Psikomotor Siklus I dan Siklus II 

No Aspek 

Siklus I Siklus II 

Nilai 

rata-

rata 

Nilai 

klasikal 

Nilai 

rata-

rata 

Nilai 

klasika

l 

1. Membawa alat dan bahan 

untuk percobaan 

72 88 89 100 

2. Mengoprasikan alat dan bahan 

dalam percobaan dengan benar 

81 88 89 100 

3. Ketelitian dalam menuliskan 

jawaban dari hasil percobaan 

81 88 91 100 

4. Mendemonstrasikan hasil 

percobaan di depan kelas   

83 100 97 100 

Nilai tertinggi  75 100 

Nilai terendah 50 75 

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, April 2017 
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Berdasarkan tabel 3 analisis ketuntasan hasil belajar psikomotor siklus I 

dan siklus II mengalami peningkatan. Pelaksanaan tindakan siklus I terlihat pada 

aspek membawa alat dan bahan untuk percobaan dengan nilai rata-rata 72 dengan 

presentase 88% dan pada siklus II rata-ratanya meningkat menjadi 89 dengan 

presentase 100%, mengoperasikan alat dan bahan dalam percobaan dengan benar 

siklus I nilai rata-ratanya 81 dengan presentase 88% pada siklus II mengalami 

kenaikan rata-rata menjadi 89 dengan presentase 100%,  ketelitian dalam 

menuliskan jawaban dari hasil percobaan pada siklus I nilai rata-rata 81 dengan 

presentase 88% dan mengalami kenaikan pada siklus II rata-rata yaitu 91 dengan 

presentase 100%, dan mendemonstrasikan hasil percobaan di depan kelas  dengan 

nilai rata-rata pada siklus I pada siklus I 83 dengan presentase 100% dan siklus II 

rata-rata 97 dengan presentase tetap yaitu 100%. Nilai terendah pada siklus I 50 

meningkat menjadi 75 pada siklus II. Nilai tertinggi siklus I dan siklus II tetap 

sama yaitu 100. Dari hasil belajar psikomotor IPA mengalami peningkatan dan 

dapat dikatakan berhasil mengunakan model PBL. 

 

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini menekankan pada usaha perbaikan untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 SDN Krandon Lor 01 

suruh dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Model PBL menuntut siswa untuk membangun pengetahuan-pengetahuan siswa 

sendiri dengan memecahkan masalah yang siswa hadapi. Dalam pembelajaran 

siswa diorientasikan kedalam masalah, secara berkelompok siswa bersama-sama 

untuk mencari jalan keluar dalam masalah. Siswa bersama kelompok melakukan 

percobaan untuk dapat memecahkan masalah yang ada. Setelah siswa mampu 

memecahkan masalah siswa mempresentasikan hasil penelitian kelompok di depan 

kelas. Kelompok lain menanggapi saat ada temannya yang sedang presentasi. Guru 

didalam kelas menjadi fasilitator jadi siswa yang mendominasi pembelajaran 

bukan pembelajaran berpusat pada guru. Pada akhir pembelajaran guru 

memberikan evaluasi untuk mengetahui sejauhmana siswa dapat memahami 

tentang materi dipelajari.  

Hasil belajar kognitif pada kondisi awal, siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Rata-rata hasil belajar pada kondisi awal yaitu 64 meningkat pada 

siklus I menjadi 78, mengalami peningkatan lagi pada siklus II menjadi 82. Pada 

kondisi awal nilai siswa yang tuntas ada 7 siswa dengan presentase 44% dan siswa 

yang belum tuntas sebanyak 9 siswa dengan presentase 56%. Mengalami 

peningkatan pada siklus I, siswa yang tuntas ada 12 siswa dengan presentase 76% 

dan yang belum tuntas 4 siswa dengan presentase 24%. Mengalami peningkatan 

lagi pada siklus II, siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan presentase 100% 

atau semua siswa tuntas. 

Analisis ketuntasan hasil belajar afektif siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Pelaksanaan tindakan siklus I terlihat pada sikap menghormati 

dengan nilai rata-rata 88 dengan presentase 100% dan pada siklus II rata-ratanya 

meningkat menjadi 97 dengan presentase 100%, partisipasi siklus I nilai rata-

ratanya 77 dengan presentase 81% pada siklus II mengalami kenaikan rata-rata 

menjadi 91 dengan presentase 100%,  bekerjasama pada siklus I nilai rata-rata 78 
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dengan presentase 88% dan mengalami kenaikan pada siklus II rata-rata yaitu 86 

dengan presentase 100%, dan tanggung jawab dengan nilai rata-rata pada siklus I 

pada siklus I 83 dengan presentase 100% dan siklus II rata-rata 89 dengan 

presentase tetap yaitu 100%. 

Analisis ketuntasan hasil belajar psikomotor siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan. Pelaksanaan tindakan siklus I terlihat pada aspek 

membawa alat dan bahan untuk percobaan dengan nilai rata-rata 72 dengan 

presentase 88% dan pada siklus II rata-ratanya meningkat menjadi 89 dengan 

presentase 100%, mengoprasikan alat dan bahan dalam percobaan dengan benar 

siklus I nilai rata-ratanya 81 dengan presentase 88% pada siklus II mengalami 

kenaikan rata-rata menjadi 89 dengan presentase 100%,  ketelitian dalam 

menuliskan jawaban dari hasil percobaan pada siklus I nilai rata-rata 81 dengan 

presentase 88% dan mengalami kenaikan pada siklus II rata-rata yaitu 91 dengan 

presentase 100%, dan mendemonstrasikan hasil percobaan di depan kelas  dengan 

nilai rata-rata pada siklus I pada siklus I 83 dengan presentase 100% dan siklus II 

rata-rata 97 dengan presentase tetap yaitu 100%. Dari hasil belajar psikomotor IPA 

mengalami peningkatan dan dapat dikatakan berhasil mengunakan model PBL. 

Pada siklus I dan siklus II siswa yang tuntas terus mengalami peningkatan 

hasil belajar, begitu pula siswa yang belum tuntas dan diberi penanganan 

menggunakan model PBL. Peningkatan hasil belajar dapat terjadi karena dengan 

menggunakan model PBL siswa lebih mudah memahami pembelajaran, 

meningkatkan aktivitas siswa karena siswa sendiri yang membangun 

pengetahuannya dan lebih mudah dimengerti karena mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka miliki dengan dunia nyata. Sejalan dengan pendapat dari Sanjaya 

(dalam Wulandari 2012: 2) menyebutkan bahwa PBL memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain: 1) PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, 2) 

PBL dapat mengembangkan kemampuan  berpikir  kritis, 3) PBL dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa  untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

mereka milik dalam dunia nyata, 4) PBL dapat mengembangkan minat siswa 

untuk belajar secara terus-menerus sekalipun belajar pada pendidikan formal telah 

berakhir. 

Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh 

Wulandari (2012), Sariadi (2014), dan Wati (2014) menunjukkan bahwa adanya 

keberhasilan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 

5 SD. Penelitian kali ini juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas 5 

SDN Krandon Lor 01 Suruh. 

Kelebihan penelitian ini dibandingkan penelitian yang lain adalah 

penggunaan model PBL menggunakan penilaian yang mencakup 3 ranah yaitu 

kognitif, afektik, dan psikomotor. Terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

pada SDN Krandon Lor 01 Suruh tidak hanya pada hasil belajar kognitif tetapi 

juga dapat meningkatkan hasil belajar pada afektif dan psikomotor. Dengan 

menggunakan model ini siswa akan lebih semangat dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran karena siswa 

membangun pengetahuannya sendiri dari apa yang mereka pelajari, jadi daya serap 

siswa terhadap materi yang diajarkan juga lebih baik.  
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KEIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 5 SDN Krandon Lor 01 Suruh 

pada siklus I dan siklus II dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) 

orientasi siswa kepada masalah yaitu tentang cahaya dan sifat-sifatnya, 2) 

mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) guru membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, 4) siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya dari 

percobaan atau penyelidikan, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah dalam pembelajaran IPA. 

Penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 5 

SD, baik hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

Saran 

Model PBL dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran sehari-hari. Model PBL dapat digunakan untuk 

menangani siswa yang kurang aktif.  
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